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 Peran orang tua dalam menanamkan fikih darah wanita kepada anak 

perempuan mereka menjadi hal yang menarik untuk diteliti karena beragamnya 

tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua. Tingkat pengetahuan yang 

beragam ini memunculkan variasi dalam cara orang tua mengajarkan dan 

menerapkan pemahaman fikih darah wanita kepada anak perempuan mereka. 

Beberapa orang tua yang memiliki pemahaman yang kuat dan mendalam, sehingga 

mampu memberikan pengajaran dengan baik. Sementara itu, ada juga orang tua 

yang memiliki pengetahuan terbatas, memberikan pengajaran dengan cara lain. 

Studi ini membuka jendela untuk memahami berbagai faktor yang memengaruhi 

kesesuaian peran yang diambil orang tua dalam pengajaran fikih darah wanita 

kepada anak perempuan mereka. 

 Melihat latar belakang masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana peran orang tua dalam mengajarkan fikih darah wanita 

terhadap anak perempuan serta faktor-faktor yang mempengaruhi peran orang tua 

di desa Labung kecamatan Tapin Tengah kabupaten Tapin.  

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif deskriptif. Data-data dikumpulkan dan diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara secara mendalam dengan para orang tua dan anak perempuan di desa 

Labung kecamatan Tapin Tengah kabupaten Tapin. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan mengenai peran orang tua, 

pengetahuan fikih darah wanita, dan faktor-faktor yang mempengaruhi orang dalam 

menjalankan perannya menanamkan pengetahuan fikih darah wanita kepada anak 

perempuannya.  

 Hasil penelitian menemukan bahwa pemahaman dasar mengenai fikih darah 

wanita yang dimiliki oleh orang tua sudah cukup baik, sehingga sebagian dari 

mereka dapat memberikan pengajaran langsung terkait hal tersebut. Namun, masih 

ada beberapa dari mereka yang memiliki pemahaman yang kurang memadai, 

sehingga hal ini mempengaruhi kemampuan mereka dalam memberikan pengajaran 

terkait pemahaman fikih darah wanita. Dalam konteks ini, peran orang tua dalam 

memberikan pengajaran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
 


